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ABSTRAK 

 
Masalah longsor sering menjadi masalah bagi orang yang bertempat tinggal 

dekat dengan lereng, terutama pada musim hujan. Pada kondisi hujan yang 
berkepanjangan atau terus menerus dan dalam waktu yang cukup lama, maka 
kemungkinan longsor pada lereng bisa terjadi. Lereng Batu Datar yang berada di daerah 
sekitar Purwakarta, merupakan salah satu lereng yang akan di analisis baik dari analisis 
rembesannya maupun analisis stabilitasnya. 

Pada penulisan Tugas Akhir ini lereng Batu Datar di analisis dengan 
menggunakan dua program, yaitu program SEEP/W untuk menganalisis rembesan dan 
program SLOPE/W untuk menganalisis stabilitas. Hasil keluaran dari SEEP/W berupa 
tekanan air pori dan rembesannya dan hasil keluaran dari SLOPE/W berupa bidang 
longsor yang menghasilkan faktor keamanannya. 

Dari hasil analisis rembesan,bahwa curah hujan  berpengaruh terhadap rembesan, 
tanpa ada hujan rembesan yang terjadi = 1.07e-22 m3/det, curah hujan 4 jam an periode 
ulang 10 tahun rembesan yang terjadi = 2.42e-15 m3/det s/d 9.89e-15 m3/det maupun 
curah hujan 100mm/jam, 200mm/jam, 300mm/jam dan  400mm/jam rembesan yang 
terjadi = 9.69e-15 m3/det s/d 3.87e-14 m3/det. Tekanan air pori negatif (matrik suction) 
diatas muka air tanah berkisar antara -10 kN/m2 sampai  -30 kN/m2, untuk semua curah 
hujan yang di variasikan, sehingga peningkatan kuat geser relatif kecil. 

Dari hasil analisis stabilitas,di dapat curah hujan  berpengaruh terhadap stabilitas 
Lereng Batu Datar, tetapi lamanya curah hujan tidak begitu berpengaruh terhadap 
perubahan faktor keamanan. Tanpa ada hujan Faktor keamanan yang di peroleh = 2.097 
> 1,faktor keamanan ada hujan = 1.938 >1 sehingga dapat di simpulkan bahwa Lereng 
Batu Datar aman terhadap adanya hujan. 
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C  = Cohesi 

dx  = Dimensi tanah arah x 

dz  = Dimensi tanah arah z 

E  = Elastisitas  

Fk = Faktor keamanan 

Ip  = Indek plastis 

k  = Fitting parameter 

relk  = Koefisien permeabilitas relative 

satk  = Koefisien permeabilitas untuk tanah jenuh 

unsatk  = Koefisien permeabilitas untuk tanah tak jenuh 

Mv  = Koefisien volume kompressibilitas 

S  = Derajat kejenuhan 

( wa UU − )

)

 = Matrik Suction 

( uan −σ  = Tegangan normal 

vx  = Kecepatan pada arah x 

vz  = Kecepatan pada arah z 

φ  = Sudut geser 

bφ  = Sudut geser akibat matrik suction 

γ  = Berat volume tanah  
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fτ  = Kuat geser tanah 

satθ  = Volumetrik water content untuk tanah jenuh 

wθ  = Volumetrik water content untuk tanah tak jenuh 
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